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ANEKA RAGAM MASAKAN KHAS INDONESIA DI KOREA  
 

 Makanan khas Indonesia yang terkenal mengandung bahan-bahan dan bumbu-
bumbu yang rumit ternyata dapat disajikan dengan mudah di manca negara. Hal 
tersebut disampaikan oleh pakar kuliner Indonesia, William Wongso, di hadapan 
sekitar lima puluh hadirin yang terdiri dari para istri staf KBRI Seoul dan wanita-
wanita Indonesia dari keluarga pernikahan campuran, pada saat demonstrasi memasak 
makanan Indonesia di Wisma Duta KBRI Seoul pada tanggal 6 April 2010.  
 
 Lebih lanjut lagi, William Wongso yang membawa serta tim kuliner dari 
William Cafe Artistik miliknya itu, menyarankan agar para ibu jangan terlalu terpaku 
pada bumbu-bumbu Indonesia yang biasanya sulit tersedia di luar negeri. William 
Wongso menyarankan agar para ibu lebih kreatif dalam mencari bumbu alternatif 
serta menyajikan makanan Indonesia di luar negeri. 
  

Dalam acara Demonstrasi Memasak Makanan Indonesia yang diprakarsai oleh 
KBRI Seoul tersebut, dipraktekkan beberapa resep yang sangat populer di Indonesia, 
antara lain yaitu nasi rendang, sop buntut Bangka, nasi goreng, dan opor ayam lempah 
jamur. Para ibu yang mengikuti demonstrasi memasak tersebut tampak sangat 
antusias dalam mencoba resep-resep tersebut.  
 

Pada kesempatan tersebut, Duta Besar RI Seoul telah menyampaikan apresiasi 
kepada William Wongso yang secara khusus telah bersedia memberikan demonstrasi 
memasak kepada para ibu Indonesia di Korea Selatan. Tim William Wongso yang 
sedang berada di Seoul dalam rangka promosi kuliner Indonesia di Lotte Hotel, Seoul 
dari tanggal 1-9 April 2010 tersebut ternyata juga merasakan antusiasme yang sama 
dan merasa sangat gembira dapat memberikan demonstrasi memasak kepada para ibu 
Indonesia yang tinggal di luar negeri tersebut.  
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